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KATA PENGANTAR

Penulisan naskah ini adalah dalam rangka Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Irian Jaya.

Penulisan naskah ini adalah dalam rangka Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Irian Jaya.
Penelitian ini dilaksanakan atas dasar kerja sama Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Depar-
temen Pendidikan Dan Kebudayaan, yang sekaligus sebagai

sumber dana.

Berhasiln'ya‘ penulisan naskah ini atas bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, wajar disampaikan ucap-

an terima kasih yang tulus kepada :

- Proyek IDKD, Departemen Pendidikan Dan Ke-
budayaan

- Rektor Universitas Cenderawasih

- Kanwil P dan K Propinsi Irian Jaya

3 Kandep P dan K Kabupaten :Yapen Waropen

- Kepala Desa dan seluruh warga desa Urei Faisei II

- Ketua RT Kampung Botawa dan seluruh warga

kampung Botawa.

Kami menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari

sempurna. Oleh karena itu saran-saran yang bersifat



memperbaiki dari berbagai pihak, sangat kami harapkan,
Semoga penuliSan ini lebih menambah informasi tentang
Sistem Ekonomi Tradisional di Irian Jaya, dan juga ber-

manfaat bagi yang membutuhkan.

Jayapura, 15 Agustus 1983

Ketua Tim

Drs. L. REVASSY.
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Dengan segala rasa senang hati, saya menyambut ter-
bitnya buku-buku hasil kegiatan penelitian Proyek Inventa-
risasi dan Pembinaan Niali-nilai Budaya, dalam rangka
menggali dan mengumkapkan khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan me-
merlukan penyempurnaan lebih lanjut, namun demikian
dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan penelitian

lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masya-
rakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling
memahami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan ber-
kembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat
memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi ke-
kesatuan dan kesatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada se-
mua pihak yang telah membantu kegiatan Proyek ini.

Jakarta, 14 Agustus 1992
Direktur Jenderal Kebudayaan

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI IRIAN JAYA

Sebagaimana diketahui, bahwa kebudayaan yang ada
di Indonesia sangat banyak corak dan ragamnya. Keaneka-
ragaman itu merupakan satu kesatuan yang utuh dalam
wadah kebudayaan nasional.

Guna melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur
bangsa kita, maka perlu adanya usaha pemeliharaan ke-
murnian atau keaslian budaya bangsa.

Adanya usaha yang telah dan sedang dilaksanakan
oleh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional melalui Pro-
yek Penelitian, Pengkajian, dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya (P3NB), dengan cara melakukan penelitian dan pen-
cetakan naskah hasil penelitian kebudayaan daerah, meru-
pakan langkah yang tepat dalam rangka menggali, meles-
tarikan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya luhur bangsa
Indonesia.

Saya menyambut dengan gembira atas kepercayaan
yang diberikan oleh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional
Direktorat Jenderal Kebudayaan kepada Bagian Proyek
Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Niali-nilai Budaya
Irian Jaya, dalam tahun anggaran 1992/1993, untuk mela-
kukan pencetakan naskah hasil penelitiannya.

Walaupun naskah-naskah yang diterbitkan ini masih
perlu disempurnakan di masa yang akan datang, namun
demikian saya mengharapkan dengan terbitnya naskah ini
akan dapat memberikan sumbangan yang berarti sebagai
dasar penelitian lebih lanjut dan untuk melengkapi koleksi
perpustakaan maupu bagi kepentingan pembangunan ke-
budayaan bangsa. '



Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada se-
mua pihak yang telah membantu menyelesalkan seluruh
kegiatan ini.

Jayapura,: Desember 1992

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

@\ ‘D.‘A“— gor Wllaya;?elgztl)gmm Irian Jaya
HT TGN ‘
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PRAKATA PEMIMPIN BAGIAN PROYEK
PENELITIAN, PENGKAJIAN, DAN PEMBINAAN
NILAI-NILAI BUDAYA
IRIAN JAYA 1992 /1993

Bagian Proyek, Pengkajian, dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya Irian Jaya tahun 19¢2/1993 ini merupakan kegiatan
lanjutan dari Proyek serupa yang telah di laksana an pada
talun-tahun lalu.

Dalam tahun anggaran 1992/1993 ini, Bagian Proyek
Penelitian, Pengkajian, dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya
Irian Jaya melaksanakan kegiatan pencetakan naskah hasil
penelitian yang telah dilaksanakan beberapa tahun lampau.
Naskah hasil penelitian tersebut, adalah (1) Tradisional dan
Perubahan orang Ngalum, (2) Peranan Pasar pada’ Masya-
rakat Pedesaan di Wamena, (3) Upacara Tradisional yang ber
kaitan dengan Peristiwa Alam dan Kepercayaan Masyarakat
Jayapura, (4) Sistem Ekonomi Tradisional sebagai Perwujud-
an Tanggapan Aktif terhadap Lingkungannya pada Masya-
rakat Waropen.

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pencetakan
naskah hasil penelitian ini, adalah untuk menyebarluaskan
hasil-hasil penelitian agar nilai-nilai luhur budaya bangsa
yang telah diidentifikasi ini dapat menjadi acuan dalam
rangka per.tinaan dan pengembangan kebudayaan nasional.

Naskah-naskah hasil penelitian yang di cetak pada
tahun anggaran 1992/1993 ini merupakan hasil kerja beber-
apa tim yang anggota-anggotanya berasal dari Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Irian Jaya sudah tentu tim selama bekerja banyak di bantu
oleh berbagai pihak, dan sudah sepantasnya kami mengucap-
kan banyak terima kasih. Juga kepada tim yang telah ber-
susah payah melaksanakan penelitian, kami menyampaikan
penghargaan yang tinggi.

vii



Akhirnya, kami menyadari bahwa naskah ini masih
banyak mengandung kelemahan dan kekurangan, baik dari
segi isi'maupun bahasa. Oleh karna itu sangat di harapkan
kritik dan saran dari berbagai pihak bagi penyempurnaan
naskah-naskah ini. Mudah-mudahan hasil penulisan ini dapat
bermanfaat dan mengenai sasaran yang telah ditentukan.

Jayapura Desember 1992

3. \ Pimpinan Bagign Proyek P3NB
.23, frian 3

WPELITD j:
PERUAIANDAN

PEMILITIARL
“'M ¥ Drs. PRIOYULIANTO HUTOMO,M.Ed.
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BAB I
PENDAHULUAN

Usaha-usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya
sudah berjalan sejak manusia itu ada. Yang menjadi pen-
dorong dari usaha dan kebutuhan ialah dorongan-dorongan
alamiah, baik mempertahankan diri maupun mengembangkan
diri secara pribadi atau kelompok. Semua dorongan itu
terlihat dalam bentuk hasrat, kehendak, dan kemauan.
Oleh karena itu usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhan
bertitik tolak dari faktor yang sangat esensial dari manusia,
baik pribadi maupun kelompok.

Faktor lain yang sangat berperanan dalam usaha me-
menuhi kebutuhan itu adalah alam lingkungan di mana
manusia itu berada. Alam lingkungan memberikan alternatif
yang dapat dipakai untuk mencapai kebutuhan. Dalam usaha
mewujudkan kebutuhan itu, berperan pula pengetahuan ke-
budayaan yang dipunyai oleh setiap individu di dalam suatu
masyarakat.

Pengetahuan kebudayaan yang merupakan kompleks
ide, nilai serta gagasan utama menjadi sumber dan tolok
ukur bagi setiap individu dalam bertingkah laku. Termasuk
dalam hal ini adalah usaha memenuhi kebutuhannya.

Sistem ekonomi tradisional yang merupakan usaha
manusia untuk memenuhi kebutuhannya dengan pola-pola
yang bersifat tradisional sebenarnya merupakan kaitan dari
hal-hal yang disebutkan di atas :

a. manusia dan kebutuhan-kebutuhannya
~ b. alam lingkungan dengan alternatif-alternatif,
c. pengetahuan kebudayaan yang dimiliki oleh setiap
individu.
Oleh karena itu sistem ekonomi tradisional dapat pula
dirumuskan sebagai berikut: Suatu tanggapan aktif manusia-
manusia pendukung kebudayaan terhadap alam lingkungan,



dalam usaha memenuhi kebutuhannya sesuai demgan pola
pelaksanaanya yang bersifat tradisional.

Di dalam sistem ekonomi tradisional, pola produksi
dan distribusi serta konsumsi masih bersumber kepada
pengetahuan kebudayaan yang telah dianut dari masa ke-
masa. Oleh karena itu di dalam sistem ekonomi tradisional
tidak terlihat perubahan-perubahan yang besar dalam ber-
produksi, mendistribusikan hasil produksi serta tuntutam-
tuntutan kebutuhan. Kenyataan ini tergambar dalam
beberapa ciri sistem ekonomi tradisional sebagai besikut :

a. Produksi untuk kebutuhan keluarga.

b. Belum atau kurang mempergunakan kemajuan ilmu
dan teknologi.

c. Usaha dijalankan dalam bentuk gotong roycng.

Perubahan-perubahan kebudayaan telah menyebabkan
terjadinya pergeseran wujud kebudayaan sebagai pengetahlu—
an kebudayaan dari setiap individu. Pembangunan yang
giat dilakukan dewasa ini pada hakekatnya merupakan proses
pembaharuan di segala bidang, termasuk kebudayaamn.
Pembaharuan-pembaharuan itu akan menyebabkan terjadi-
nya pergeseran-pergesean secara cepat dalam wujud ke-
budayaan. Kenyataan ini akan mengubah pula wujud dari
pola produksi, pola distribusi dan pola konsumsi dalam
sistem ekonomi tradisional.

Penelitian ekonomi tradisional dalam rangkah Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah selaim
hendak memperoleh data imformasi tentang sistem ekonomi
tradisional, juga ingin mengetahui peranan dan pengaruh
kebudayaan dalam usaha manusia memenuhi kebutuhannya.

1. Masalah

a. Belum diketahui secara cermat data dan infor
masi tentang sistem ekonomi tradisional.

b. Belum diketahui sejauh mana peranan dan pengaruh
kebudayaan dalam sistem ekonomi tradisional.

c. Kemungkinan telah menjadi perubahan, punah atan

o)
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tidak diperlukan lagi, sebagian ataupun keseluruh-
an dari perangkat dari sistem ekonomi tradisional.

d. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, khusus-
nya Sub Direktorat Sistem Budaya, memerlukan
pengetahuan tentang sistem ekonomi tradisional
yang akan dapat dipakai untuk kepentingan pe-
rencanaan,pembinaan dan pengembangan kebudaya-
an pada umumnya dan sistem budaya pada khusus-
nya.

2. Tujuan

a. Terkumpulnya data dan informasi tentang sistem
ekonomi tradisional yang dapat dipakai untuk bahan
penentuan kebijakan-kebijakan di bidang kebudaya-
an pada umumnya, khususnya dalam hal sistem
budaya.

b. Untuk melihat sejauh mana peranan dan pengaruh
kebudayaan dalam sistem ekonomi tradisional.

3. Ruang Lingkup

Sistem ekonomi tradisional adalah suatu tanggap-
an aktif manusia-manusia pendukung suatu kebudayaan
terhadap alam lingkungannya dalam usaha memenuhi tuntut-
an kebutuhannya sesuai dengan pola pelaksanaan yang sifat-
nya tradisional.

Di dalam rumusan tersebut terdapat beberapa unsur
seperti, usaha, kebutuhan, pola pelaksanaan; kesemuanya
dijalankan oleh setiap individu sesuai dengan alam lingkung-
annya dan pengetahuan kebudayaan yang dimilikinya.

Selanjutnya ketiga unsur tersebut dapat pula di-
kelompokkan dalam tiga hal pokok yang menjadi ciri-ciri
utama sistem ekonomi, yaitu Pola Produksi, Pola Distribusi,
dan Pola Konsumsi. Pola Produksi ialah bentuk, sifat serta
cara yang ditempuh untuk menghasilkan sesuatu. Pola
distribusi ialah bentuk, sifat serta cara yang dijalankan
untuk membagikan hasil produksi. Sedangkan pola konsumsi



ialah bentuk dan sifat dari kebutuhan setiap individu.
Jalinan ketiga pokok inilah yang disebut sistem ekonomi.
Oleh karena itu dalam penelitian sistem ekonomi tradisio-
nal ini ketiga pola tersebut menjadi materi inti.

4. Pertanggungjawaban Ilmiah

Pertanggungjawaban ilmiah dalam penulisan naskah
sistem ekonomi tradisional merupakan petunjuk pelaksana-
an teknis dari. kegiatan penelitian lapangan, termasuk
penulisan naskah, hambatan-hambatan yang dihadapi dan
hasil akhir.

a. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan awal dari suatu kegiatan peneliti-
an. Dikatakan awal, karena lewat kegiatan ini harus di-
rencanakan secara baik kegiatan-kegiatan yang akan di
lakukan.

Tahap persiapan yang dilakukan oleh tim peneliti
Aspek Ekonomi Tradisional meliputi :

a.l Organisasi
a.2 Pemantapan Materi
a.3 Administrasi.

a.l Organisasi

Keanggotaan dari aspek Ekonomi Tradisional dilihat
dari fungsinya merupakan suatu kesatuan, baik sebagai
tim peneliti, tim penulis laporan maupun sekretariat.
Anggota penyusun aspek ini berjumlah enam orang, yang
terdiri dari :

- Drs. L. Revassy (ketua)
- Auleman Rumbewas, B.A. (anggota)
- Tonny Manupandu, B.A. (anggota)

- Clemens Awek, B.A. (anggota)
- Noach Dimara, B.A. (anmggota)
- Decky G. Suweni, B.A. (anggota)

-
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a.2 Pemantapan Materi

Sebelum tim peneliti dilibatkan dalam- penelitian
lapangan, kegiatan yang perlu dilaksanakan ialah mema-
hami secara baik kerangka dasar dari aspek Ekonomi
Tradisional agar tidak mengalami kesulitan dalam me-
ngumpulkan data yang diharapkan nanti. Sebab, walaupun
dapat, mungkin juga data itu tidak relevan atau kurang
dapat dijamin validitasnya.

Untuk memahami secara baik kerangka dasar penelitian
serta petunjuk pelaksanaan teknis dari aspek ekonomi
tradisional ini, diadakan pertemuan dengan seluruh anggota
secara terus-menerus. Dengan kerja sama yang baik tim
telah berusaha sedapat mungkin mengembangkan lebih jauh
dan mendalami kerangka dasar sistem ekonomi tradisional.
Kemudian dari pengembangan kerangka dasar ini disusun
seperangkat kuesioner untuk menjaring data di lapangan
nanti.

a.3 Administrasi

Dalam tahap ini ada dua hal yang dilakukan oleh
tim peneliti, yakni :

a.3.1 alokasi dana yang digunakan
a.3.2 kegiatan teknis.

a.3.1 alokasi dana yang digunakan

Setiap penelitian yang dilakukan perlu ditunjang dengan
biaya yang memadai. Untuk penelitian ini biaya diper-
oleh dari kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Irian Jaya. Pemberian biaya ini
sesuai dengan perjanjian kerja yang telah ditanda tangani
bersama antara Kepala Kantor dengan Ketua-ketua Tim
dari ke enam Aspek penelitian pada tanggal 11 Juli 1983.

a.3.2 Kegiatan Teknis

Kegiatan ini pada dasarnya adalah untuk menopang
kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan per-



siapan penelitian lapangan. Yang termasuk dalam kegiatan
ini ialah, memperbanyak kuesioner, pembelanjaan bahan
konsumsi, pembayaran uang lumsum kepada anggota tim,
danpengurusan rekomendasi dari pimpinan langsung anggota.

b. Tahap Pengumpulan Data-

b.1 Metode Pene_litian

Selain metode kepustakaan, digunakan pula metode
wawancara, kuesioner serta metode observasi.

Metode kepustakaan dipakai untuk memperjelas konsep
kerangka penelitian lewat sejumlah referensi yang ber-
hubungan. Selain itu juga laporan penelitian sebelumnya
yang membicarakan aspek Sistem Ekonomi Tradisional dari
sejumlah lembaga yang berkompeten, untuk turut mem-
perkaya dan mempertajam pemahaman terhadap aspek ini.

Metode wawancara merupakan salah satu metode yang
paling banyak dipakai. Ada dua hal yang selalu diperhati-
kan dalam penelitian ini, yaitu sumber dan sasaran yang
hendak dicapai. Tentunya orang-orang yang diambil sebagai
sumber diwawancarai, selalu diperhatikan tingkat pendidik-
an, kedudukan dalam masyarakat serta pengalaman dan
pemahaman terhadap masalah yang dihadapi. Disamping
sumber, sasaran yang hendak dicapai mendapat perhatian
pula. Agar sasaran itu dapat terjaring dan mudah direkam,
dibuatkan daftar pokok masalah.

Metode kuesioner juga digunakan pada penelitian ini.
Kepada sejumlah responden yang telah dipilih sebelumnya,
kuesioner yang telah disiapkan disebarkan. Untuk menjaga
agar jawaban-jawabannya tepat, diberikan penjelasan-pen-
jelasan seperluhnya.

Metode observasi, juga dipakai. Hal-hal yang dianggap

cukup mendasar dan berhubungan dengan kerangka dasar
penelitian, diamati secara cermat. Agar memudahkan dan
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membantu dalam proses pengolahan data nanti, peristiwa-
peristiwa itu direkam dengan alat visual yang ada termasuk
lokasi penelitian, denah-denah, skema-skema dan lain se-
bagainya.

b.2 Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian didasarkan kepada makanan
pokok suatu suku bangsa. Pada daerah-daerah lain di Indo-
nesia, misalnya Jawa, Sumatera, Sulawesi makanan pokok
utama/pokok adalah beras, maka bagi penduduk Irian Jaya
adalah sagu.

Dari beberapa generasi sebelum generasi sekarang,
penduduk Irian Jaya sudah mengenal sagu secara baik
sebagai makanan pokok dan mata pencaharian utama.
Selain sagu sebagai makanan pokok, kegiatan seperti
menangkap ikan dan berburu serta mengumpulkan bia/
kerang dan berkebun dikenal juga.

Suku yang diambil sebagai daerah kerja adalah suku
bangsa Waropen yang berdiam di Teluk Cenderawasih
tepatnya di Kabupaten Yapen Waropen.

Ada dua lokasi yang diambil, yaitu Botawa sebagai
lokasi I dan Nubuai sebagai lokasi II. Kedua lokasi ini
berada di kecamatan. yang sama, yaitu Kecamatan Waropen
Bawah. '

Perlu dikemukakan bahwa jarak antara ibu kota
propinsi dengan kedua lokasi tersebut membutuhkan
waktu yang agak lama dan biaya yang cukup banyak.
Sarana perhubungan yang dipakai ketempat - tempat ini,
adalah pesawat terbang, kapal laut, dan perahu motor.

b.3 Pelaksanaan Pengumpulan Data

Menurut rencana semula, pelaksanaan pengumpulan
data di lapangan setidak-tidaknya melibatkan seluruh ang-



gota tim. Namun, karena transportasi lokasi agak sulit
yang disebabkan jadwal angkutan laut dari dan ke jayapura
kurang jelas, maka atas pertimbangan-pertimbangan praktis
dan demi efesiensi dan efektivitas kerja, hanya tiga
orang yang melakukan penelitian lapangan. Masing-masing
mereka adalah :

- Drs. L. Revassy ( ketua )
- Auleman Rumbewas, B.A. (anggota)
- Decky G. Suweni, B.A. (anggota).

Untuk mengetahui kegiatan pengumpulan data di
lapangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel I. 1

Jadwal Pelaksanaan Pengumpulan Data
Aspek Ekonomi Tradisional

No. Jenis Kegiatan -
Urut

1. Peneclitian Kepustakaan

2. Persiapan Pelaksanaan
peneclitian

3. Pelaksanaan penelitian
lapangan

4. a. Berangkat dari Jayapura 7
ke Serui | A

b. Dari Serui ke lokasi / v
II (Nubuai) //

c. Ke lokasi I (Botawal, = 11 ¢
pengumpulan data seclama
5 hari

d. Kembali ke lokasi II, i -t
pengumpulan data selama
2 minggu

e¢. Kembali ke Serui,
Seminar Sagu dengan V
makalah Potensi Sagu
(Kerja sama dengan
KNPI Dati II Yapen
Waropen)

f. Kembali ke Jayapura ’ %

-,
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c. Tahap Pengolahan Data

Setelah data di lapangan terkumpul (terjaring) seluruh-
nya, maka pekerjaan selanjutnya ialah mengolahnya agar
memudahkan penulisan laporan.

Dalam pelaksanaannya, proses pengolahan data ini
baru dimulai setelah tahap pengumpulan data selesai.
Hal ini disebabkan karena :

1. Responden yang diwawancara tinggal terpencar
dan agak sulit dikumpulkan, sehingga membutuh-
kan waktu yang cukup banyak.

2. Tingkat pendidikan dari masing-masing responden
cukup rendah, sehingga membutuhkan bimbingan
dan pemberian contoh yang lebih banyak terhadap
setiap bentuk pertanyaan yang disampaikan/dike-
mukakan.

3. Letak kedua lokasi penelitian saling berjaukan
sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang
cukup banyak; demikian pula halnya antara ibu
kota propinsi dengan kedua lokasi yang dimaksud

Dengan demikian pelaksanaan pengolahan data baru dapat
berjalan setelah seluruh anggota tim berkumpui kemhali
di Jayapura. ‘

d. Penulisan Laporan

Setelah data yang dijaring di Japangan diolah, tinda-
kan kemudian adalah penulisan.

Agar penulisan ini mengikuti ketentuan-ketentuan pe-
nulisan yang telah baku, perlu diseragamkan. Ini dimaksud-
kan untuk memudahkan proses pengolahannya nanti,
sehingga kegiatan inventarisasi dan dokumentasi akan
terbantu dalam hal ini.

Sehubungan dengan itu pada penulisan berikut ini akan
dikemukakan serangkaian kegiatan yang berhubungan erat
dengan sistem penulisan dari naskah ini.



d.1 Organisasi Laporan

Organisasi laporan dari naskah Sistem Ekonomi Tradisi-
onal Sebagai Perwujudan Tanggapan Aktif Manusia terhadap
Lingkungannya adalah sebagai berikut :

d.1) Kata Pengantar -
d.2) Daftar Isi

d.3) Pendahuluan B
d.4) Indentifikasi

d.5) Pola Produksi

d.6) Pola Distribusi

d.7) Pola Konsumsi

d.8) Kesimpulan

d.9) Bibliografi

d.10) Indeks

d.11) Lampiran.

d.2 Bahasa

Penggunaan/pemakaian bahasa daiam setiap penulis—-

~an pemegang peranan penting. Dengan menggunakan/
memakai bahasa yang baik memudahkan " penyampaian
maksud, ide dan pesan kepada pihak lain. - -

Demikian halnya dengan naskah ini. Agar naskah ini
sedapat mungkin diterima dalam arti dimengerti, diguna-
kan kalimat-kalimat yang pendek. Dan penulisan naskah
ini selalu berpedoman kepada kaidah-kaidah bahasasa-ta
ejaan tulis yang resmi.

d.3 Bibliografi

Daftar bibliografi pada penulisan naskah ini adalah
sebagai berikut :

d.1) Daftar bibliografi disusun sebelum diindeks.
d.2) Daftar bibliografi adalah untuk seluruh bab.
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d.3) Penyusunannya berdasarkan alfabet pengarang.

d.4) Urut-urutan sebuah publikasi adalah : (a) nama
pengarang, (b) nama buku, (c) nama penerbit
dan (d) tahun penerbit.

d.5) Untuk memberikan informasi yang lebih jelas
tentang kutipan dari buku, dibuat dibelakang
kutipan itu dengan angka-angka dalam kurung.

d.4 Indeks

Sebagai bahan informasi untuk naskah ini indeks
merupakan hal yang sangat perlu dilaksanakan. Dengan
indeks, pembaca dapat mencari apa-apa yang perlu se-
hubungan dengan materi yang ada dalam naskah ini.

Hal-hal yang dicamtumkan didalam indeks antara lain
istilah-istilah seperti: (a) nama tempat, (b) nama orang, (c)
nama benda, (d) nama sistem, dan lain-lain.

Tata cara pelaksanaan indeks sebagai berikut: (a) kata-
kata yang di indeks di garis dibawahnya, (b) di susun dalam
indeks secara alfabetis dan (c) di belakan kata-kata yang
diindeks itu dibubuhkan pula halaman - halaman dimana
kata-kata tersebut dapat dikemukakan.

_d.5 Lampiran-lampiran .
Hal-hal yang dimuat dalam daftar lampiran meliputi,

1) Daftar informasi memuat: (a) nama, (b) umur, (c)
tempat tinggal, (d) pendidikan, (e) pekerjaan resmi
atau tidak resml.

2) Daftar responden memuat : (a) nama, (b) umur,
(c) tempat tinggal, (d) pendidikan, (e). pekerjaan
resmi atau tidak resmi.

3) Kuesioner.

4) Peta, terdiri dari : (a) peta daerah/wilayah adminis-
tratif dan (b) peta lokasi penelitian.

5) Denah/foto dan gambar dalam teks dari naskah
ini.

11



BAB II
IDENTIFIK ASI
1. Lokasi

a. Letak Geografis

Urei Faisei merupakan salah satu desa dari desa-desa
yang terletak di Kecamatan Waropen Bawah. Luas daerah
Urei Faisei, termasuk Kampung Botawa = 2.800 ha. Se-

cara astronomis desa Urei Faisei terletak pada 136° 22' - -

136° 34' Bujur Timur dan antara 02° 11' —- 02° 15' Lintang
Selatan. Sedangkan secara administratif, desa Urei Faisei
berbatasan dengan :

Sebelah Timur - denga Kali Ndayami (Kampung
Risei Sayati);

Sebelah Barat - dengan Gunung Mandawo (Kota
Kecamatan Waropen Bawah);

Sebelah Utara - dengan Selat Sairena;

Sebelah Selatan

Jelasnya dapat dilihat pada peta

b. Lingkungan Alam

b.1 Keadaan alam

Menurut pembagian daerah iklim, pada umumnya daerah
Irian Jaya tergolong daerah beriklim tropik. Untuk
menentukan dasar uraian mengenai iklim Desa Urei Faisei,
digunakan sistem klasifikasi menurut Schmidt dan Ferguson,
dengan membendingkan jumlah bulan kering dengan jumlah
bulan basah dikalikan 100 %.

Yang dimaksud dengan bulan kering adalah bulan yang

12

dengan Pegunungan Ui‘aigimi' .
(Van Rees) dan Sungai Rouffaer.
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curah huyjannya di bawah 60 mm, sedangkan bulan basah
dimana curah hujannya lebih dari 100 mm.

Sistem klasifikasi menurut Schmidt dan Ferguson yaitu :

Tipe A, bila Q = 0 -- 0,143
Tipe B, bila Q = 0,143 -- 0,333
Tipe C, bila Q = 0,333 -- 0,60
Tipe D, bila Q = 0,60 -- 1,00
Tipe E, bila Q = 1,00 -- 1,67
Tipe F, bila Q = 1,67 - 3,00
Tipe G, bila Q = 3,00 - 17,00
Tipe H, bila Q 7,00 -—- ke atas.

Berdasarkan data banyaknya curah hujan di desa Urei
Faisei (lihat tabel II.1), jumlah bulan kering 0 bulan dan
jumlah bulan basah 117 bulan, sehingga :

0
Q = X 100 % atau O.
117

Sesuai dengan klasifikasi di atas, iklim di desa Urei
Faisei termasuk Tipe A yaitu daerah dengan hutan hujan
tropik (tropical rain forest). Curah hujan untuk desa
ini rata-rata 3467 mm/tahun, sedangkan jumlah hari
hujan 173 hari/tahun (lihat tabel IL2).

13
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Tabel II. 1

Jumlah Curah Hujan di Daerah Urei Faisei
Tahun 1961 - 1970

ANO‘ Tahun LN Jumlah
Urut Jan rPeb J Mrt [ Apr [ Mei [Jun [ Jul | Ags [Sept [ Okt |[Nop | Des o
rl. 1961 280 | 327 257 | 483 306 | 321 | 382 274 | 460 241 299 171 3801

% 1962 315 | 282 | 411 259 184 | 328 | 396 | 344 | 256 337 164 282 3688

3 1963 188 | 211 312 | 359 | 408 | 340 | 251 246 | 147 227 253 | 390 3332

4. 1964 379 | 450 | 476 | 282 | 336 | 253 | 440 | 381 |343 247 341 273 4201

| 5. 1965 235 | 326 | 349 | 307 | 187 183 195 107 | 208 107 102 170 2546
6. 1966 491 268 | 613 | 215 227 | 343 256 | 266 | 229 205 | 401 455 3999

7. 1967 498 | 496 319 | 521 177 193 271 340 | 117 199 358 201 3790

8. 1968 446 | 229 | 499 | 137 547 190 | 244 | 204 | 183 156 | 387 261 3853

9. 1969 241 239 | 487 | 459 339 191 247 281 | 172 284 120 110 3170

10. 1970 | 86 78 92 | 111 302 | 522 200 | 246 | 220 205 190 238 2490

[ Jumla !3059 2976—[ 38153133 | 3013 | 2864 [ 2912 |2689 | 2365 | 2308 | 2685 | 2851 H 34670
J.BK. { B N 0

J.B.B. 9 9 l 9 10 JI 10 10 10 10 10 10 10 10 2 117

Sumber : Kantor  Meteorologi dan Geofisika Daerah Irian Jaya di Jayapura
Kantor Pertanian Seksi Pertanian dan Perkebunan Daerah Warcpen di Waren.
Keterangan ! J.B.K. = Jumlah Bulan Kering
J\B.B. = Jumlah Bulan Basah




Tabel II. 2
Jumlah Hari Hujan di Desa Urei Faisei
Tahun 1961 - 1970
No. | Tahun o P, e
Urut Jan | Peb |\, Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop | Des
13 1961 18 20 20 18 19 18 14 15 16 10 18 20 206
2. 1962 23 19 22 19 16 16 19 28 15 15 11 22 225
3. 1963 20 17 21 13 18 16 18 17 12 11 14 19 196
4. 1964 23 15 21 13 16 14 18 15 23 22 17 15 212
5. 1965 14 20 19 17 15 13 7 13 13 9 8 8 156
6. 1906 26 15 24 11 13 15 13 10 14 9 14 8 172
7. i 1967 15 14 14 10 12 10 19 16 10 9 11 11 151
8. i 1968 16 16 17 5 15 10 16 12 8 6 19 7 148
9. i 1969 8 12 18 17 17 10 9 ! 12 9 8 10 12 142
10, 1970 3 3 13 6 11 13 11 g 10 15 11 11 12 119
166 | 151 189 | 129 152 135 144 F48 135 110 124 144 1727
Sumber : Kantor Meteorologi dan Geofisika Daerah Irian Jaya di Jayapura
Kantor Pertanian Seksi Pertanian dan Perkebunan Daerah Waropen di Waren
h- ) 1 »
I
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Sehingga, curah hujan dalam sebulan rata-rata 346 mm,
dengan jumlah hari hujan rata-rata 17 hari.

Suhu udara berkisar antara 23,5 °C, sampai 30 °C,
sedangkan suhu udara rata-rata 26°C. Kelembaban udara
di daerah ini cukup tinggi berkisar antara pagi dan sore,
yaitu kurang lebih 85.

- Pada umumnya di daerah ini bertiup dua jenis angin,
yaitu Angin Timur (Raghama) dan Angin Barat (Mararo).
Angin Timur bertiup antara bulan April sampai September.
Pada tiupan angin ini kurang terjadi hujan sehingga jarang
terjadi luapan air di sungai-sungai. Sebaliknya, Angin
Barat bertiup antara bulan Oktober sampai Maret. Ber-
hembusnya jenis angin ini disertai hujan cukup lebat yang
menyebabkan luapan air di sungai-sungai dan mengakibat-
kan banjir.

Selain kedua jenis angin yang disebutkan di atas, se-
cara rutin bertiup pula angin lokal, yaitu Angin Tenggara
dan Angin Timur Laut. Angin Tenggara berhembus dari
arah Selatan khatulistiwa antara pukul 18.00 sampai pukul
09.00 waktu setempat (W.I.T), yang dikenal dengan sebutan
Angin darat (fefe). Angin Timur Laut berhembus dari se-
belah Utara khatulistiwa antara pukul 10.00 sampai pukul
16.00 waktu setempat, yang dikenal dengan nama angin
laut (Ghanasai).

Keadaan tanah di desa Urei Faisei dikategorikan
dalam tiga jenis :

- Di sebelah timur terdiri dari tanah lumpur yang di
tumbuhi pohon-pohon bakau yang termasuk daerah hutan
pasang. Daerah hulu ditumbuhi oleh: hutan sagu.
Wilayah ini sangat penting bagi kehidupan ekonomi
penduduk setempat, karena merupakan tempat mencari
ikan, mengumpulkan bia/kerang, dan menokok sagu.

- Di sebelah barat terdapat tanah berbukit yang subur
dandi sana sini sedikit berkarang. Jenis hutanaya ter-
masuk hutan heterogen.

- Di bagian tengah, sampai ke pegunungan Van Rees,
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relief tanahnya datar dengan jenis tanah alluvial yang
merupakan tanah endapan sungai, yang terbentuk dari
bahan-bahan yang dibawa banjir. Jenis tanah ini subur
serta kaya dengan bahan-bahan mine